
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 16 'I'ahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Kuta Besar dalam 
Lingkungnn Propmsi Jawa Timur, Jawa Tcngah, .Jawa 
cJo.rat dan Daerah Istirnewa Yogy:-1k.:.utR; 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tcntang Hukurn 
Acara Pidana [Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1981 Nomor 76, Tarnbahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nornor 3209); 

3. Undang-Undang Nornor 17 Tahun 1997 tenrarrg 
Badan Penyelesaian Sengketa Pajak (Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 1997 Nomor 40, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3684); 

Menirnhang : u. buhwu untuk melaksanakan Peraturan Daerah Kota 
Semarang Nomor 3 Tahun 2011 ten tang Pajak Hotel 
dalam pelaksanaan operasionalnya <lapal bcrjalari sccara 
efektif, efcsicn dan optimal, rnaka perlu mP.ninjnu kernbuh 
Peraturan Walikora Semarang Nnmor 188.3/450 TW.1un 
2001 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah 
Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2001 tcntang Pajak 
I Io tel untuk discsuaikan dcngan peraturan dimaksud: 

b. bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut di atas, 
rnakn pertu membentuk Peraturan Walikota S~m.Hn-1.n1{ 
tentang Petunjuk Pclaksanaan Pcral.uran Daerah Kota 
Semarang Nomor 2 Tahun 2011 ten tang Pajak Hold. 

DENGAN RAHMATTUIJAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA SEMARANG, 

PERATURAN WALIKOTA SEMARANG 
NOMOR J-} TAHUN ~61 _J 

l TENTANG 
PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DERAH KOTA SEMARANG 

NOMOR 3 TAHUN 201 I T~NTANG 1-'A.JAK HOTEL 

,~ /6)-.f ' I l). 1 . 
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4. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang 
Penagihan Pajak dengan Surat Paksa [Lembaran 
Nr.gRn1 Republik Indonesiu TuhL111 1997, Nomor 112, 
Tnmbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3686) sebagairnana teh-Jh diuhrJh dt:ng.;in Undang-Undang 
Nomor 19 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas Undang 
Undnng Rcpublik Indonesia Nomor 19 Tahun 1997 
tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa 
[Lernburun Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2000 Nomor 
129, Tambah .. sn Lcmba . .r.:1.11 Negara Rcpubllk I nd,-.nr:~fA 
Nomnr ~fiR7); 

5. Undang-Undang Nomor 14 Taht111 2002 tentang 
Pengadilan Pajak [Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2002 Nomor 27; Tambahan Lcmbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4189) ,; 

6. Undang Uridung Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara [Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 47~ Tambahan Lcmbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4286); 

7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara [Lembarun Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahaan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Numor 43fi5); 

R. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan clan Tanggung Jawab Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tuhun 20CM 
Nomor 66, Tarnbahaan Lembaran Negara Repu blj k 
T ndoneaia Nomor 4400); 

9. Undang-Undung Nmrnu ~2 Tahun 2004 tentang 
Perncr-iritahan Daerah (tembcran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nornor 125, Tambahaan 
Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437), 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor l'.2 Tahun 'J.OOR tentang 
Perubahnn Kedua Atas Undang-Undang Nornor :32 Tahun 
2004 tentang Pemerintahan Dacrah [Lcmbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 591 Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

10. Undang-Undang Nornor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pcmcr1ntRhan Dacrah [Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lcrnbaran 
Negara Republik Indonesia Nnmur 4438); 

11. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 111 Tambahan Lernbaran Negara 
Republik Indonesi Nornor 4966); 
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I fi. Pt":mt11r;,n Perncrintah Nnmor fiO Tah'un 1992 tcntarig 
Pembentukan Kecamatan di WikWt-\h K~~bup~Hen 
kubupo.ten IJ3erah Tingkat II Purba_lingg.-, Cil.acap, 
Wonogirt, .Jepara dan Kendal serta pcnataan Kccamatan 
di Wilayah Kotarnadya Daerah Tlngkat II Semarang ctalam 
Wilayah Prupiu~i DMcrMl, 1'i11p,kAt T ,JAwA Tengah 
(l.embaran Negara Republik Indonesia Tuhu11 1 Y92 Nomor 
A9); 

17. Peraturan Perncrintah Nomor lo T~h1m llrth lenlu11g 
PcrluM_~M_II Kotamadva Ua.era.h Tingkat TT ~c:m:-.nmg 
(Lernbaran Neguru Republik Indonesla Tahun l lJ76 Nomor 
~~, Tarnbahan Lembaran N¢gi:t.rA Republik Indonesia 
Nomor 3079); 

18. Peraturan Pcrnerintah Numur 27 Tahun 1983 tentang 
Pdaksanaan Kituh Unda.n.g-Un.dai:1.g Huku:rn Ae2-ra Pidarra 
scbagaimann teluh diubah dengan Peraturan 1-'eme.rintah 
Nomor S8 Tahun ·,o 1 0 I ~n l1111g Perubahan atas Per» tu ran 
Pemeriritah Nomor 27 Tahun 1983 tcntang Pelaksanuan 
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidans (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 36, 
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3258); 

12. Untlang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 
Daerah dan Retribusi Dueruh (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia 'rahun 2009 Nomor 1 ~O~ 'r.-tml,ah:_\n Lembaran 
Negara ~epublik Indonesia Nomor 5049); 

1a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pcmbcntukan Pera Luran Perundang-undangan [Lernbutun 
Negara Rc:pub]ik Indonesia Tahun 201 l Nornor 82. 
Tarnbnhrm Lembamn Negara Republik Indonesia Nomor 
5234); 

14. Peraturan Pcmcrintah Nnmnr 16 Tahun 1976 tentang 
Pcrluasan Kotamadya Daerah Ti.ngkat II 8e111ii rii, 1g 
(Lembaran Negara Republik lncic"J11c":~iR TAhnn 1976 Nornor 
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Irrdurrcaia 
Nomor 3079); 

15. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang 
Pclaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara 1-'MflnA 
scbagaimana diubah der1g,;-,.m 1-'f"!rallJr:-u1 l-'t-!mt-!rinluti 
Nomor 58 Tahun 2010 tentang Perubahan Peraturan 
Pemerintch Nomor 27 To.hun 1983 tentcns Pelo.lcso.no.o.n 
Kit.ab Undxng-Undang Ilukum Acara Pidaria [Lcmbararr 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1983 Nomor 36, 
Tarnbahan Lcu1'-1a.1 .:1.11 Negara Republik I11uu11c::li.:1. Nomoi 
3258)~ 
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19. Peraturan Pernerintah Nomor 50 Tahun 1992 tentang 
Pembentukan Kecamatan di Wilayah Kabupaten ... 
kabupaten Daerah Tingkat II Purbalingga, Cilaeap, 
Wonogiri, .Jeparn dan Kendal sertn Penataan Kecamntnn 
di wilayah Kotamadya Da.erah Tingkat TT Serns-1.r~ng cfalsun 
Wilnyn h Propinsi Tingkat I .Jawa Tengah (Lernbaran 
Nti:gnm RF:p11hlik Tncionr.~i~ Tahrm 1 gg2 Nornor Rg); 

20. Peraturan Pemer inrah Nomor !"i!"i Talrun 200~ tentang 
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 45'/5); 

11. Pcrat'ura.n Pemeriutah Nomor 08 'I'ahun ~UUb tentang 
l,)enBdnl;..1.:-,n1 K~W·Ul~H rt nH~r·Hll (T..cmlJH l'H 11 Nt:gw r ~ 
Rc-:puhlik Indonesia, Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan 
Lernburun N~gura Rt:µublik Indonesia Nomor 4S78); 

22. Peraturan Petneriruuh Nuruur 79 Tahun 200!3 tentang 
Perlruna n Pembinaan clan Pengawasan rcnycknggaraan 
Pcmcrirrtahnn Dncruh (Lemburun Negara Republik 
Indonesm Ta.hun '.JUU!:i Nornor 1651 T:...mLMluu1 Lcmbaran 
Negara Nomor 45Y~\); 

~3. P,:r:...turan P~n.1.~dn.ta..h Nomor .:)8 Tahun 2007 tf;':nt~me 
Pt;mlJ.1.iji;;u.i Urusan Pemerintnhnn Antara Perncr-irttah, 
Pernerintahan Dacrah Provinsi clan Pemerintahan Daerah 
Kabupatcm./Kota (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesiu 
'rahun 2007 Nomor 82~ Turnbuhun Leuilxuun Ne~qra 
~~pubhk Indonesia Nomor 4737); 

'Pl Pr-rnt nrrm PAmArinr.:1h Nomor 69 Tahu.n 2010 lt'Ul'1.1.LW. 
Tata cara Pernberian dan Pcu.u:U1f1:L1:Lt1:L.u Inserrtif 
Pemungutan Pajak Daer'ah dan Relr-ihuai Dacrah 
(Lembornn Ncg:-:ini ~epublik Indonesia Tahun 2010 Nomor 
119, 'l'ambahan Lernbaran Negara r?epuhlik Indonesia 
Nomor 5!61); 

:.25. Pcruturun Pr(l!aidtm Nomnr 'I'ahun :2007 tr:ntflng 
Per1ge:-i.J.JluJn, Per1gundanr,-;"1nrbm l1cny1.;Luduuuun 
Peraturarr Perundang-undnng11n; 

~b. Peraturan Daerah Kotan1adya Daerah Tingkut 11 S1;ma1 a11g 
Nomor 3 Tahun 1988 tentnnR Penyirlik Pegawai Negeri 
Sipil di Liugkungan Pemerintah Kotamadya Daerah 

11'ingkat II Semarang; 

27. Pcraturan Daerah Kota Semarang, Nornor 11 'I'ahun 2006 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah [Lernbaran Daerah 
Kola Semarang Tahun 2007 Nomor 1 Seri E, Tambahan 
Lernbaran Daerah Kota Semarang Nomor l]; 

28- Peraturan Daerah Kota Semarang, Nomor 5 Tahun 2008 
tentang Urusan Pemerintahan yang menjadi Kewenangan 
Pemerint.a han Daerah Kot a Semarang [Lembaran D~(·:-~:h 
Kota Semarang Tahun 2008 Numor 8~ Tambahan 
Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 18); 
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BAR I 

KETENTUAN UMUM 
Pasal l 

Dularn Peraturan Daerah irn yang dimaksud dcngan : 
1, Dat·:r:il1 adalah Wilayah Kota S1:·m:.-tr:.-tng 

2. Pcmcrtntah Da.ernh adalah W:..likntJoi1 dan Perangkat Do.era.h e;ebag~\j 
unsur penvelenggara Pernerintahan n~U::'T'Hh_ 

~- W1;11ik0La adalah Walikota Semarang. 
4. Pejabnt adaln h pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang perpaiakan 

rlaerah sesuai de11gan pcraturan perundung L1w.luHJ"4ur1 y1rn1-; ln·u luku. 

5. Dinas Pengelolaan Keuangan rl~n A~(~t Daerah yang selanjutnya 
tif~tngknt DPKAD utluluh DPKAD Kula Semarang. 

f>. Pajak Hotel yang selanjutnya disebut pajak adalah pajak atas pelayanan 
yang disediuk,m nl~l1 Imtel. 

7. Hotel ~.r.h1li-il1 fri:"-lilitn~ penycdia jaea pcnginapan/pcriatiruhauin 
termasuk jaaa terkatt Iainnva dcngan dipu.r1gut bayaran, yang 
mencnlnlp j\lf:O mnl f~l I lmum-:11, ~.uuuk I.Jlr.l.L iwisata, wlsma pariwi,11.~ts, 
p1::m11~1uhw1, rumoh p~1".l~n:-1p:-1n dan scjenianya, scrtu rumuh ]H,11'. 

dengan jumlah k:;,i,.rn:-.r J~l,ih d;;iri 10 (sepuluh). 
8. Punye le nggar a hotel ad a ls h orang pr ib adi at au ba.d an yring 

menvelenggarakan usaha hotel untuk dan atas n-Rrn~myi1 s~ndiri alatJ 
untuk dan atas nama pihak lain y~m8 m~njm1i tanE:~f~ngannya. 

9. Badan adalah sekumpulan orang darr/atau mnrla! yang merupakan 
k1;:$atu~m, bnik yang melakukan usaha maupun yi.1.ug tldak 
rnclakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan 
komanditer, perseroan lainnya, badan trsa ha milik negara (BUMN), 
atau badan usaha milik daerah (BUMD) dengan nama dan dalam 
bentuk apapun, firrna, kongsl, koperasi, dana pensiun, persekutuan, 
perkumpulan, yayasan, organisaai massa, crganisasi sosial politik, 
atau organlsasi Iainnya, Iernbaga dan bcntuk badan Iainnya termasuk 
kontrak investasi kolektif dan bentuk usana tetap, 

10. Strbjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang dapat dikeriakan 
pajak. 

MEMUTUSKAN 
PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KOTA 

SEMARANG NOMOR 3 TAHUN 2011 TENTANG PAJAK 
HOTRL. 

Menetapkan 

29. Pcraturan Daerah Kota Semurung Nornor a Tahu n 201 O 
tentang Kepariwisataan (Lcmbaran Dacrah Kota 
Semarang Tahun 2010 Nomor 40). 

30. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 3 Tahun 2011 
tentang Pajak Hotel [Lembaran Daerah Kota Semarang 
Tnh un ?.011 Nnmur ~). 
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11. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau Badan meliputi pt:.ml.1<1.y<i.r· 
pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang mernpunyai hak 
dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan daerah, 

12. Masu Pujak nrln la h jangka waktu 1 (satu) bulan kalender, yang 
menjadi dasar bagi Waiib Pajak untuk rnerrghit.urig, menyetor dan 
rnelaporkarr pujak yang terutang. 

13. Pajak yang 'l'erutang adaluh pujuk yuuK huru s Llil.Ja_yi:1.1 pada auat.u 
aaat dalam Masa Pajak. 

14. Pernungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dart 
penghimpunan data objek dan subjek pajak, penentuan beaarriya 
pajak yang terutang sampai kegiatan penagihan p;;tjak kepada Wajib 
Pnjn k sertn pengawasan penyetoraunya. 

l h. Surat Pcmbcritahuan Pajak Dacrah ya.ng sc laniutnya disinglco.t 
SPTPD adalah s'ur-at yang oleh wajib pajak digunukun untuk 
mclaporkan penghiu .. tnK11r1 r1an/~t~u pernbayaran pajak, obyek paiak 
d:-J r1 / a tau bukan objek paja.k, clan/ atau harta dan kcwajiban seauni 
dcngan kctcrrtuan pernturnn perundang-undangan perpajakan 
daerah. 

16. Surut 8<":tnrAn PnJnk Daeruh, Yltnf~ F.~eln njurnya rfo:~ingka.t SSPD adalah 
bukti pornbnyurnn 11l1HJ penyeturan paja.k ya11g telah dilakukan dCilija:\11 
menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan earn Iain ke kas 
daerah rnelalui tcm.pat pcmbayam» ynne rl;,, mi, rk nld, Kt:pHlH Daerah. 

1 7. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Ri:1yAr, yarig sclanjutnya 
disingkut SKPDKB, w1:1l:-:1h Hurat. ketetapan pajak yang mcncnt1.lk1-m 
hH1:-;:..H11ya jumlah pokok pa.jak, Jumlah krcdit p~jfl.k1 jumluh kekurungan 
pcm baynrnn pokok paiak, besarnya sanksi administrasi r:hm j, rm 1,., h 
pojok yang rnasih harus dibavar. 

18. SU1'f.lt Kctcrangan Patak Uaerah Kurang Bayar Tambahan yang 
aelanjutnya disingkat SI(rDKRT, ArtAlRh ~urut ketetapau µi:ljctk. yang 
rnenentukan tambahan ~t~s jurnlah pajak y:·m1", ditetapkan. 

] Y. 8LUlil.t K~t~tti.tu:u, 'P:,j:\k n~r.rHh Nih1I, yun~ ~-n~luujul.uyu dierin~kat SKrDN, 
adalah sur:-wt kr.tctHpHn puju.k yailg 111ie11e11t1.1k"~n jnrnlah pokok p1;1.jllk 
~Hmn besarnya dcngan jumlah krcdrt poja.k utuu pnink ti.dak terutang 
dan tidak ada krcdit pajak. 

?.O. 811n~t Ketetapan Pajak Dacrah Lcbih Rnynr, vnng selanjutnya disingkat 
SKPDLB~ adalah surut ketetapan pajak yang mcncntukan j1.u:r1foh 
kelebihan pernbayaran pajak karena jurnlnh kredit pajak lebih besar 
daripada paj ak yang tern tang atau yang tid:1 k aeharuanya terutang. 

21. Surat Tagihan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat STPD, aduluh 
surat untuk melakukan tagihan pajak dan/atau sanksi administrasif 
berupa bunga clan/ atau dcnda. 

22. Surat Keputusan Pembctulan adalo.h surat keputusan yang 
rnembetulkan kesale.han tulis, kesalahun hitung1 clan/ atau kekeliruan 
dalam penerapan ketentuan tertentu dalam peratura.n pe1undang­ 
unda.ngan perpajakan dacrah yang t.erdo.pat dalam Sural Ketetapan 
Pajak Daerah Kurang Bayar, Surat Ket.et.a.pan Pajak Daerah Kurang 
Bayar Tambahan1 Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil1 Surat Kctetapan 
Pajak Duerah Lcbih Bayar, Surat Tagihan Pajak Daerah1 Surat 
Keputusan Pcmbetula.n1 atau Surat Keputusan Keberatan. 
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BAB III 

TATA CARA PEMRAYAf-lAN 

Pasal 3 

(1) Pcmbayaran pajak dilakukan di Kas Duerah ntau tempat lain yang 
ditunjuk oleh Walikota. 

(2) Apabila pembayaran pajak dilakukan diternpat lain yang ditunjuk, hasil 
pcnerimaan pajnk hnrus disetor kc Kas Daerah selarnbat lambatnya 1 
(satu] hari kerja. 

RAB II 

TATA CAr~A l-1t4~NUA~yl'Af<AN DAN PENDATMN 

Pasal 2 
(1} Dah11n rangka pendaftaran c,hm pc:rnh1t.Jr.Jm1 t.r:rlmdop Wa.jib .t'a.ja.k Ilotel 

baru, W~jib P~jak wajib mengrn, ~f.J'l'l-'I l rlP.ne;:m jr.l:·u~, lcngkHp r1Hn benar 
s.crt,-i. di L,i.,mdH Lm1guui. 

(2) Wujib Pajak. t;tilJuguj111a11a llimak~ud pada ayat {l) -pa.ling ln~hn.t IR [lirnn 
lu-~1:rn) h~ri setelah beroperasinya obyck pajak harus m~nJ-7.~mhnliknn 
kepada petugas pajak di DPKAn 

(~~) Petugas pajak mencatat SPTPD yang tclah dikemb1;1hkl-m uleh Wajib Pajak 
dalam Daftar Induk Wajib Pajak dan digunakan sebagai dasar untuk 
rnenerbitkan NPWPD. 

(4) Apa.bilo du.lurn .ianp.;k8 wa kt.u aebuguirnurru clirnalcs ud avat (2) t'idrrk 
dipenuhi, pendaftaran dan pendapataan dapat dilakukan oleh Pejabat. 

) 

23. Surat Kcputusan Kcbcratan adalah eurat keputuean a.ta.s keberatan 
terhadap Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, Surat Ketetapan 
Pajak Daerah Kurang RRyHr Tambahan , Surat Ketetapan Pajak Daerah 
Nihil, Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, Surat Tagihan Pajak 
Daerah atau terhadap pemotongan atau pcmungutan oleh pihak ketiga 
yang diajukan olch Wi:ljib Pajak. 

24. Putusan Banding adalah ptrt.uxan badan peradilan pajak ataa banding 
terhAdAp 8urnt Keptrtu san Kebcratan yang diajukan olch Wajib Pajak. 

25. Pembukuan adalah suatu proses pencatatan ya.ng dilakukan secara 
teratur untuk mengumpulkan data clan informasi keuangan yang 
mcliputi harta, kewajibun, modal, penghusilan dun biava, serta j'urnlah 
harga perolehan dan penyerahan barang atau jasa, yang ditutup dengan 
menyusun laporan lceuarigan berupa neraca dan lapora.n laba rugi 
unt.uk periude Tuhun Pajak tersebut, 

:26. Pemerlkeean adalah serangkaian kt'.giHIHn rnerrghimuur: dar: rmmgulah 
dRtA) k~l~nmg:m dar1 / atau bukti yang dilaksanakan secant objektif 
dan profesional berdasarkan suatu atandar pcmeriksaan untuk menguji 
kepatuhan pcmcnuhan kewaiiban perpujakan dueruh dan/ atau untuk 
Lujuuu Iuiu dulum rangka melaktat)_akat"l kctcntuan pcrs:1tur0n 
perundang-undangan perpajAkAn daerah 

'2'1. Penyidikan tind,a,k pM.inn di bidang perpujukun daerah adalah 
serangkaian tindakan yang dilukuuluu1 oleh Periyidik untuk mencari 
serta mcngumpulkHu lrukti yang dengan bukti itu mcmbuar tcrang 
tindak pidana dibidang pcrpajakan dacrah yang terjudi ~u:~rlu 
mencmukan tcrsangkanya. 



BAB TV 
TATA CARA PENAGIHAN PAJAK 

Pasal 6 

(1) Surat Tcguran atau Surat Peringatan atau surat lain yo.ng sejenis 
sebagai awal tiridakan pelaksanaan penagihan pajak dikeluarkan 7 
(tujuh) hari sejak saat jatuh tempo pernbayaran, 

(2) Dalam jangka waktu 7 (tujuh] hari setelah tanggal Surat Teguran atau 
Surat Peririgatari atau surat lain yang sejenis, Wajib Pajak harus 
rneh rnasti pajak yf.mg terutang, 

Sntia p pembayaran pajak sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 4 dibcrikan 
tanda bukti pcmbayaran dan dicatat dalarn buku pcncrimaan. 

Pasal 5 

J-1 w HJ I IJ µ11yil< Hll~r I t'.IIJ I ilo tr I r-u J.., JI pen JII It Ill r m r I J-lr I t'lU IJ'H fl: 
b. Ates dasar permohonan tersebut Kepala Ul-'KAU dapat 

mernpertimbangkan pembayaran angsuran; 
c. Apabila permohonan dikabulkan maka diterbitkan Surat Keputusan 

Persetujuan Pernbayaran Angsuran beserta SKPD Angsuran. 
(4) Angsuran pcmbayaran pajak scbagaimana dimaksud ayat (2), harus 

dilakukan secara teratur dan berturut-turut denzan dikenakan bunza 
scbcsar 2 %1 [dua pcrscn] scbulan dari iurnlah pajak yan~ bclurn atau 
kurang boyer, 

(!'i) Kepala DPKAD dapat memberikan persetujuan kepada Wajib Pajak 
1.tntuk menunda pembayarnn pnjak sampai batas waktu yo_ng 
diterrtukun seteluh rnernerruhi persyaratan yang ditentukan dengan 
dikcnakan bunga ., 01:. (c1n:~ person) ::tt":hlll.An rl.Ari jum 1.A h pAj.A k y,:ing 
hdum tttc.1u kunn1~. diLayar. 

(3) Tatu cnrn mengnngs1.1r sebngmmnnn d1mnkm.1d nynt (2) udnlnh : 

( l) Pembayaran pajak harus dilakukan sekaligus a tau lunas, 
(2) Kepala DPKAD dapat memberikan persetujuan kepada Wajib Pajak 

untuk mengnngsur pnjuk terutang dalnm kurun wuktu tertentu, setelah 
111e111t'.111J 1i i pen·;ym u I w I vu ng di t~n tu k1111. 

Pasal 4 

(3) Pembayaran paja.k dilakukan secara bulanan. 

(4) Pembayaran bulanan dilaksanakan paling lambat setiap tanggal 10 pada 
bulan berikutnya. 

(5) Apabila tanggal tersebut jatuh pada hari libur maka pembayaran dapat 
dili--1k11km1 pHling 1::-amb~I l (r-.Hl 11) hHri k~rjH herikulnyt1., 

(6) Apabila pembayaran pajak yang dilaksanakan sebagaimana dimaksud 
pndn nynf -1 rnelewnt.i tonggnl ter~ehut dikennlmn anrilcoi ndrniriiatrnni 
sebesar 2 % (dua pcrscn] pcrbulan. 
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( J) Wajib Pajak dapat mengajukan keringanan terhadap SK.PD, SKPDKB, 
SKPDKBT yang telah diterbitkan. 

Pasal 11 

Pu~ml lo 
(1) Kepala D.PKAD berdaaarkan pcrmohonan Wajib Pajak daput memberikan 

keringanan dan pembebasan pajak. 
(2) Tata cara pemberian kermganan dan pcmbcbasan pajak sebagaimana 

dimaksud ayat ( 1) adalah : 
a. Wajib pajak mcngsjukan permohona n secarn tertulia disertai dengan 

bukt:i-bukti tertulis yang sah kepada Kepala DPKAD dengan 
menyebutkan ; 
- Nama dan alamat Wajib Pajak; 

- Masa paiak; 
- Besarnya keringanan dan pembebasan pajak: 
- Alasan yang jclas, 

b. Atae de.se.r permohonan lcrtst:Lul I{,.;pala DPI{AD dap~t 
mempertimbangkan pcmbcrian keringanan dun pembebusun pujak, 

c. Apabila permohonan dikabulkan ma.ka diterbitkan Surat Persetujuan 
Pemberian Pengurangan Keringanan dan Pembebasan Pajak. 

BABV 

KRRTNGANAN DAN PEMBEBASAN PAJAK 

Pa$aJ 9 
Setelah Karitor Lclang Negara menetupkun huri, langgal, j:·.un dan tcmpat 
pelaksanaan lelang, juru ~ila. rnembcritahukan dcngan segera securu terfulis 
kepada Wajib Pajak. 

Pa sal 8 

Apabila pajak yang harm; dibayar tidak diluriasi dalarn jangka waktu 2 x 24 
jam sesudah tanggal pemberitahuan Surat Paksa, Walikota atau pejabat 
yang ditunjuk scgera menerbitkan Surat Perin tah Melaksanakan Penyitaan. 

Pasal 7 
( l) Apubilu jumlah pajak yang masih har-us dibayar tidak dilurn1tii dahi.tn 

jangka wakt u :-id)aKaiman.a ditentukan dalam Surat TeRumn ahrn 8urat 
Peringutan utau SLLl'i:ll lain y.flng s~jt":nis, jumlnh pajak yang harus 
dibayar ditagih dengan Surat Paksa. 

(2) Walikotu atau fJf:jahat yang ditunjuk menerbitkan Surat. Paksa scgcra 
sctclah lcwat 21 (dua puluh satu) hari scjak tanggal aurat Teguran atau 
Surat Peringatan ata u aurat lain yang sejenis disampaikan. 

(3) Surat Teguran, Surat Peringatan atau surat lain yang ~t'.jt=nis 
sebagaimana dimaksud ayat (1) dikeluarkan olch Kepala DPKAD. 
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BAB VII 

PENGEMBALIAN KJ:i.;Ll:!;HIHAN Pl•:MHAYARAN PA.TAK 

Pasul 13 
(1) Wajib Pajak dapat mengejukan perrnohonan pengernbalian kelebihan 

pembayaran pi"ljak kt:pi'i_UH K'-'pc1_la DPKAD ;.1ccara tcrtulis dcn.~fi.1"1 
rncnycbutkan sekurang-kurangnya : 
a , Narna dan alamat Wajib Pajak; 

b. Masa pajak; 
c, Besarnya kelebihan pcmbayaran pajak; 

d. Alasan yang jelas. 
(2) Kepala DPKAD dalam jangka paling lama 12 (dua belas) bulan sejak 

diterimanya permohonan pengembalian kelebihan pcmbayaran pajak 
sebagaimana dimaksud ayat (1) memberikan keptrtuaan , 

Pasal 12 
(1) Kcµala DPKAD karcna jabatan atau atas permohonan Wajib Pajak dapat : 

a. Membetulkan SKPD, SKPDKO atau SKPDKDT a tau kesalahan hi tung, 
dan atau kekeliruan dalam penerapan peraturan perundang ·Undangan 
pcrpajakan dacrah; 

b. Membatalkan atau mengurangkan kctctapan pajak; 
c. Mengurangkan atau menghapuskan sanksi administrasi berupa bunga, 

denda dan kenaikan pajak yang tcru.tang dalam hal sanksi tcrscbut 
dikenakan bukan keaalahan Wajib Pajak. 

(2) Permohonan pembetulan, pernbatalan, pcngurangan kctetapan dan 
penghapusan atau pengurangan sanksi administrasi atas SKPD, 
SKPOKA, SKPDKHT ri:=.in 8'fPD sehagaimana dimakstrd ayat (I) hartrs 
disampaikan secara tcrtulis olch Wajib Pajak kepada Walikota selambat­ 
lambatnva 30 {tiga puluh) hari sejak tanggal diterirnanya KPD, SKPDKB, 
8KPDKBT a tau STPD dengan alasan yang jelas. 

(3) Kepala DPKAD paling lama 3 (tiga] bulan sejak surat permohonan 
sebagaimana dimaksud ayat (2) diterirna, sudah harus mernberikan 
keputusan. 

(4) ApRhflH setelah lewat waktu =~ ( tiga ) bulan scbagaimana dimaksud avat 
(~) Kc,:p:ihi f>PKAD tirlak mcmberikan keputusan perrnohonan pembetulan, 
pcmbatalan, pengurangnn ketetupun dun penghapusan utuu pengurarigan 
sarikei administrasi.maka pcrmohonan dianggap dikabulkAn. 

BAB VI 
TATA CARA PEMBETULAN, PEMBATALAN, PENOURANGAN KETETAPAN 

DAN PENGHAPUSAN ATAU PENGURANGAN SANKS! ADMINIS'rRA~H 

(2) Keringanan pajak sebagaimana dimaksud ayat ( 1) diberikan setinggi­ 
tingginya 30% (tiga puluh persen) dari pajak terutang dan diberikan dalam 
jangka waktu paling lama 6 (enarn) bulan. 
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Pasal 15 

(1) SP2D dibuat rangkap 4 (empat) dengan pcruntukan sebugui ber iki it : 

a. Lem bar kc 1 chm '.2 untuk Bidartg Pcrbcndaharaan scl:-f k u Penerbit 
Surat Per'intuh Pencairan Dana (SP2D). 

b, Lembar ke :3 t.rn 111k W3jib Pajak vung bcrsangkuran. 
c.. Lcmbar ke '1 untuk Bidang Pajak. 

(2) Bi(tang p~rl,eu<.lalrn.1c1.c1.11 Df"KAD a.tn;, no.ma. Kcpulo DP1':AV >t.T.r~jib 
mcnerbitkan Surat. Pcrintah Pencairan Dana (SP2D) paling lam bat 5 
[lima] hari kerja sejak SPP ditcrirna. 

(~1) Bidang Perbendaharaan mP.nr,,~m b11 l ika n lcmbar ke :2 SP2D yang teluh 
dibubuhi cap tanggal clan nomor pcnerbitan kepada pcncrbit SKPDLB 
pajak. 

Pasal 14 
( 1) Pengernbalian kclcbihan pem bnynrun pajak sebagaimana dimaksurl Pasnl 

29 ayat (5) dilakuka n d~ng1111 menerbitkan SP2D. 
(~) SP2D dibeh,·mki-in pada muta anggaran pendapatan paja k tahun 

:.mgwff;-rn bcrjalan atau mara anggaran penerimaan semul». 

(3) Apabi 1:i jangka waktu sebagaimana dirna kaud ayat (2) dilampaui Kepala 
DPKAI) tidak membcrikan kcputusun, purmohonun pcngcmbalinn 
kulcbih an pernbayaran pajak di~"tt"lggr.ir, dikabulkan dnn SKJ:-lDLH ha rtrs 
ditr:rbitkan dulum jo nuka waktu paling lama 1 (~:.:,ij11) lmlnn. 

(4) i\pubiln Wajib Pajak rncrnpu nyai ut;.:i.ng pajak Iairrnyu , kelebihan 
pernbayaran pajak scbagairnanu ayat (~) langsung diperhitungkan 
untuk mclunusi terlcbih dahulu uLa11~ µ .. sjaknya. 

(t"J) f't~Ill!,t:mbf.llit:111 Icelebihun ru:rrrhi,;1yt".11"•111 paj~tk diJ;,tk11k,.111 dnlurn w:.·dd11 
puling lama 2 (dua) b u la n scjak dit erbit ku n nva SKPDKLO. 

(n) Apabila pengembalian kelebihan pernbayuran pajak dilak ukan sctelah 2 
(dua) bulan sejak diterbitkannya 8KPDLB, Kepala DPKAD memberikan 
irnbalan bunga ~), ryo (dua per-serr] scbulan atas keterlambntan 
pcm bayarun kelebihan paja k. 

(7) Apabll» kclebihan pernbay« r~ n pajak diperhitungkan dP.n~an utang 
pajak Iainnyu, scbagalmanu dimaksud ttyflt (4) pembay.nanuya 
dila kukan dengan cara pcminclah bukuan dan bukti pemindah bukuan 
juga berlaku sebagai bukti pernbayarannya. 

(8) Ata s dasar persctujuan Wajib Pajak yang berhak atas kclebihan 
pcm bayaran pajnk, kelebihan ter sebut dapat d iperh i i.ungkan dengan 
pajak yang akan terul;rn~ atau dengan utang pajak nJ:H; narna wujib 
pajak lain. 
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BAB IX 
SANKS! ADM1N1STRAS1 

Pasal 18 
Walikota dapat menutup dan mencabut ijin usaha bagi pengusaha apab,Ja : 
a. melalaikan kewajiban clan/ atau selama 2 (dua) bulan berturut turut 

tidak membayar pajak atau: 
b. dengansengaja mcmungut pajak dcngan tidak mcnggunakan nuta 

pembayaran yang sah, atau memungut tidak disetorkan ke Kas Daerah ; 
c. tidak melayani dengan baik petugas dan/atau tanpa alasan yang sah 

menolak untuk diadakan tindak perneriksaan dan melawan petugas 
pemeriksa yang sah dilengkapi dengan surat tugas dari Walikota. 

Pi;\SHI 17 
( l) Piut-Ang PFrjAk y8ng tidak rm ingkin dit;:i,gih 1fl.g,l karena hak 1.1nt1.1k 

melaktrkan penagihan sudah kedaltrwarsa dapat dihapuskan. 

(2) Kepala DPKAD melakukan investarisasi terhadap wajib pajak Y! .. mg 
berkategori kedaluwarsa sebagaimana dimaksud ayat (1). 

(3) Inventarisasi sebagaimana dimaksud ayat (2) dimohonkan persetujuan 
Walikota. 

(4) Walikota menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Pajak yang sudah 
kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada avat (I). 

BAB VIII 
TATA CARA PJt;NGHAPUSAN PIUTANG PAJAK YANG SUDAH 

KEDAJ,,UWARSA 

Pasal 16 
( 1) Hak untuk mclakukan pcnaglhan pajak kudaluwarsu setelah 

mclarnpatri jarrgka waktu 5 [Iima] tahun terhitung scjak saat 
terutangnya Pajak, kecuali apabila wajib pajak mclakukan tindak 
pidarta di bidang perpajakan daerah. 

(2) Kedaluwarsa penagihan pajak scbagalmana din1aksu<l uyat ( 1.) 
tertangguh upabrla : 

a. diterbitkan Surat Tcguran dan/ atau Surat Paksa; 
b. udu penlir',ukuun utung pnjuk duri wnjib P~1jHk bsrik langsung maupun 

tidak langsung. 
(3) Dalam hal ditcrbitkan Surat Tcguran dan Surat Paksa sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf a, kedaluwarsa penagihari dihitung sejak 
tanggal penyampaian Surat paksa tersebut. 

(4) Pengakuan ulang Pajak secara langsung sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf b adalah Wajib Pajak dengan kesadarannya menyatakan 
masih mempunyai utang Pajak dan bclurn mcluriaeinya kcpada 
Pemertntah Daerah. 

(5) Pengakuan utang secara tidak la.ngsung sebagaimana dimakaud pada 
ayat (2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan perrnohonan angsuran 
atau penuudaan pernbayaran dan permohonan keberatan oleh Wajib 
Pajak. 
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BAB XI 
PENDELEGASIAN KEWENANGAN 

P~sal 20 
(1) Pelaksanuun Peraturan Daerah Kntr1 Scmiinrng Nomor .') Ta h i m 2011 

tentang Pajak Hotel dist:r;1hkii11 Jan menjadi t~l11P,P,1mr, jawab Kepul» 
DPKAD. 

(2) Kepala DPKAD dalarn melaksanakan Peraturan Daerah Kota Semarang 
Nomor 3 Tahun 2011 ten tang Pajak Hotel mernpunyai wcwenang : 
a. melnksnnukon p,-.rnl:-.i I :-.i:-rn d;.;:i 11 pcndattaran obj ck pajak hot ,~1; 

b. mcnct.apkan besurrivu puja k; 

c. memungul, mcnagih dan mencrima pem bayaran pajak sesuai dengau 
peraturan perundang-undangan yang berlaku: 

d. menerima, rnenolak, clan memberikan kq.111111~F.111 terhadap 
pcrmohonan angsuran, pcnundaan, 1 n-:ngu ra ngan, kcrirtgarran, 
pcrnbcbasan pajuk, peu~emh:1Ji;·H1 kelebihan pcrnbavaran pnjnk; 

c. melaksanakan pembctulan, pernbatalan, pengurangan kctetapan dan 
penghapusan atau pengurangan sanksi adrninistrasi pajak; 

(~) W ;iJ1 h pnjuk y;,.-t.ug dipc: ik8:!I wajib : 

a. mernperhhatkan dan/atau mcminjarnkan huku uluu catatan, dokumcn 
yam; menjadi dasarnya, dan dokurncn lain yang herhubungan dcngan 
objck pajak yHng terutang: 

b. memberikan kesernpatan untuk merna suki tempat atau ruangun yang 
rlianggap perlu d:m rncmberikan bantuan u1 m;1 kclancaran 
pemcrikaaan. dan/ utuu; 

c, iuembcrikan keterangan yang dipcrlukan, 

(3) Tatacara perneriksaan pajak adalah sebap,ai bcrikut : 

a. Pemeriksaan dilakukan sekurang-kurangnya dalarn waktu 3 (tiga) 
bulan sekali oleh tim Pcmcriksa: 

b. 'rim Pcmcriksn Paj;Jk scbagaimana dirrurkxud huruf a dibunt.uk olch 
Kcpala Dinas Pengeloluun Kcuangan dan asd Dnr.ra h Kota S~m;irang; 

c. Tim Pcmcriksa mernpunyai tugas menguji kepatuhan pemenuhan 
pernbayaran pajak dan kebenaran atas pcmungutan dan periyetoran 
pajak yang hasilnya dimuat dalam Herirn Acuru perneriksaan Pajak; 

d. Unluk keperluan pcrner'iksann, Wajib Pajak diwajibkan 
memperlihntkan, meminjarnk.m buku catatan, dokumen, mcrnberikan 
kcscmpatan untuk mernasuki ruangan/tempat yrmg diperlukan dan 
mernbcrikan kctcrangan yang dnpnr dipcrtanggungjawabkan. 

Pasal l~} 

(1) WA Iikora herwena ng mclakukan pemcriksaan Pajak Daerah untuk 
rncnguji kcpatuhan pemcnuhan kewajibnn perpajakan ciM~rH h dalani 
rungka mclaksanuknn peraturan perund» riji,',-undangan pt:q >,-Jja kan 
dueruh. 

BABX 

TATA CJ\I-tA P~~MERIKSMN DAN P~NGAWASAN 
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Pasal 15 

(1) SP2D dibuat rangkap 4 (cmpat) dcngan pcruntukan ~ebogni heri kut. : 
a. Lembar ke 1 dan 2 untuk Bidang Pcrbcndaharaan selaku P~n~rhil. 

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D). 
b. Lernbar kc 3 untuk Wajib Pajak y9-ng beruarrgk utnn. 

c. Lcmbar kc 4 untuk Bidang Pajuk. 

(2) Did~1.I'lg pc.;.:rbc;nclahRrAAn DPK/\D atan riarnn Kepula DPKAD w~jib 
rnenerbitkuu Surn.t Perintah Pencaiaran Dana (SP2D) p>:1liug laruba], .3 
(lima] hari kcrja scjak SPP diterima, 

(:3) Bidang Pcrbcndaharaan mengembalikan lembor ke 2 SP2D yang telah 
dibubuhi cap tanggal da n nomor penerbitan disertai lembar ke 2 keµada 
penerbit SKPDLB pajak. ~ 

Pasal 14 
( l) J-ltmgembaliaII kclcbilrari pcmbayaran pajak sebagalmana dimaksud Pasal 

29 ayat (5) dilakukan dengan rnerterhi tkan SP2D. 

(2) SP2D dibebankan pada mata anggaran pendapatan pajak Lahun 
anggaran bcrjalan atau mata anggaran penerimaan semulu. 

(3) Apabila jangka waktu sebagairnana dimaksud ayat (2) dilampaui Kepala 
DPKAD tidak mernberikan kcpurusan, permohonan pengernbalian 
kelebihan pembavaran paiak dianggap dikabulkan dan SKPDLB harus 
diterbitkan dalam jangka waktu paling Jama J [satu] bulan. 

(4) Apabila Wajib PH,jak rnerrrprmy ai qtang p~i~k lairmva, kelcbihan 
pembuyttt'ill1 pajak sebagalmana ayat (3) Iangsung dlperhitungkun 
untuk melunasi terlebih dahulu utang pajaknya, 

(5) Pengembalian kelebihan pernbayaran pajak dilakukan dalam waktu 
laing lama 2 [dua] bulan sejak dlterbitkannya SKPDKLB. 

(6) Apabila pcngcrnbalian kclcbihan pcmbayaran pajak dilakukan sctclah 2 
(dua] bulan sejak diterbitkannya SKPDLB, Kepala DPKAD memberikan 
imbalan bunga 2 % (dua pcrscn) scbulan atas kctcrlambatan 
pembayaran kelebihan pajak. 

(7) Apabila kelebihan pernbayaran pajak diperhitungkan dengan utang 
pajak lainnya, sebagaimana dimaksud ayat (4) pembayarannya 
dilakukan dengan cara pemindah bukuan dan bukti pemindah bukuan 
juga berlaku sebagai bukti pembayarannya, 

(8) A I.H ~ da~a r perxel.uj ua II Wajil.J Pajak yaug bci Irak ala~ kclcbilran 
pembayarari pajak, kelebih.an terxebut. dapa l diperhit.ungkan dcngan 
pajak yang akan terutang atau dengan utang pajak atas nama wajib 
pajak lain. 
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BAB XI 

PENDELEGASIAN KEWENANGAN 

Paaal 20 
( 1) Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 3 Tahun 2011 

tentang Pajak Hotel diserahkan dan menjadi Umggung jawab Kepala 
DPKAD. 

(2) Kepala DPKAD dalam rnelaksanakan Peraturan Daerah Kota Semarang 
Nomor 3 Tahun 2011 tentang Pajak Hotel mempunyai wcwcnang : 
a. melaksanakan pendataan dan pendaftaran objek pajak hotel; 
b. menetapkan besarnya pajak; 

c. rnemungut, .menagih dan menerima pembayuran pajak sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

d. merierima, menolak, dan memberikan kcputusan tcrhadap 
permohonan angsuran, pcnundaan, pcngurangan, keringanan, 
pembebasan pajak, pengembalian kelebihan pernbayaran pajak; 

e. melaksanakan pernbetulan, pembatalan, pengurangan ketetapan dan 
pcnghapusan atau pengurangan sanksi adrniriietraai pajak; 

IL 

RAR X 

TATA CARA PEMERTK8AAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 19 
(1) Walikota berwenang melakukan pcmcriksaan Paiak Daerah untuk 

rnenguji kepntuhnn pernerruhan kewajiban pcrpajakan daernh dalam 
raugka rnclaksanakan peraturan perundang-undangan pcrpajakan 
daerah. 

(2) Wajib pajak yang diperlksa wajlb : 
a. rnemperlihafkan dan/ atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen 

yang menjadi dasarnya, dan dokumcn lain yang berhubungan dengan 
objck pajak yang terutang; 

b. memberikan kcscmp:-it.:u1 un t.uk rnemnsrrki tempat atau ruangan yang 
dianggap perlu dan membcrikan bantuan gun:=.i kf:lancar:;i_n 
pemeriksaan, darr/ atau; 

c. mcmbcrikan kctcrangan yang diperlukan. 
(3) Tatacara pemeriksaan pajak adalah sebagat bcrikut: 

a. Pcmcriksaan dilakukan sekurang-kurangnya dalam waktu 3 (tig~--i_) 
bulan sekali oleh tim Pemeriksa: 

b. Tim Pemeriksa Pajak aebagaimana dimaksud huruf a dibentuk oleh 
Kepala Dinas Pengelolaan Keuanga.n dan aset Daerah Kota Semarang; 

c. Tim Pemeriksa mempunvai tugas menguji kepatuhan pemcnuhan 
pernbayaran pajak dan kebenaran atas pemungutan dan penuetoran 
pajak yang hasilnya dimuat dalam Berita Acara pemeriksaan Pajak; 

d. Untuk keperluan pemeriksaan, Wajib Pajak diwajibkan 
memperlihatkan, meminjamkan buku catab:1111 tlokurru:11, mcrnberikan 
kesernpatan untuk mernasuki ruangan/tempat yang dipcrlukan dan 
rnernberikau kcterangan yang dapat diperlanggungjawabkan. 



NOMf>R BERITA DAERAH KOTA SRMAP.ANC TAHTJN 

ADITRTHANANTO 

SEKR~:T/\R[8 DAERAH 

Diundangkon di Semarang 
Pada tanggat : . 

l­ 
HENDRAR PRTHADT y /-,... 

4 Plt. WALIKOTA SEMARANG 

l WA LIKOTA 

Ditetapkan di Semarang 
P;1 tla tanggal 

Ags..Jr setiap orang dapat m~n~t:1.-1hLJir1y.-J, mcmerlntahkan pengundnngun 
Peraturan Walikota ini dcngan penempatannya dulam Berita Daer-ah Kota 
Semarang. 

Pcraturan Walikota ini mulai bcrlaku pads tanggal diundangkan, 

BAB xu 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21 

f. menyetorkan p~m.:rimaa n pajak paling larnbat 1 x 24 j;.un kc kas 
daerah; 

g. menyampaikan laporan pelaksanaan 1 ugHs b uruf (..J) sampai dcngan 
(n setiap bulan kepada Walikota. 
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